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Abstrak

Orang tua memiliki peran krusial dalam pertumbuhan dan perkembangan anak karena intensitas interaksi yang tinggi sejak lahir. Partisipasi orang tua sangat menentukan kesehatan anak, sehingga mereka perlu memiliki informasi dan keterampilan untuk mendeteksi dini dan memberikan stimulasi tumbuh kembang. Penelitian ini bertujuan menguji efektivitas aplikasi E-Posyandu Kesehatan (ePoK) dalam meningkatkan partisipasi orang tua dalam stimulasi tumbuh kembang balita. Menggunakan desain quasi eksperimen dengan rancangan non-equivalent control group design. Kelompok intervensi menggunakan aplikasi ePoK selama 2 bulan, sedangkan kelompok kontrol menerima layanan rutin puskesmas. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling, melibatkan 70 orang tua di setiap kelompok. Analisis data menggunakan uji Mann Whitney untuk mengevaluasi perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Penelitian ini dilakukan di Kota Tanjungpinang pada bulan Juli-Oktober 2024. Hasil penelitian menunjukan bahwa kelompok intervensi mengalami peningkatan partisipasi orang tua yang jauh lebih besar dibandingkan kelompok kontrol yaitu sebesar 20% dengan nilai p <0,001. Penggunaan aplikasi ePoK terbukti dapat meningkatkan partisipasi orang tua dalam melakukan stimulasi pertumbuhan dan perkembangan balita.
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Effectiveness of the E-Posyandu Health Application on Parental Participation in Stimulation of Children Under Five Growth and Development

Abstract

Parents play a crucial role in child growth and development due to high-intensity interactions since birth. Parental participation is critical to child health, requiring them to possess information and skills for early detection and providing growth stimulation. This study aims to examine the effectiveness of E-Posyandu Health application in increasing parental participation in stimulating the growth and development of children under five. A quasi-experimental design with a non-equivalent control group design was used. The intervention group used the application for 2 months, while the control group received routine services from health center. Sampling was conducted using a simple random sampling technique, involving 70 parents in each group. Data analysis used the Mann Whitney test to evaluate significant differences between the two groups. The study was conducted in Tanjungpinang City from July to October 2024. The results showed that the intervention group experienced a much greater increase in parental participation compared to the control group, with a 20% improvement and p-value <0.05. The use of the application was proven enhancing parental participation in stimulating children under five growth and development.
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Pendahuluan
Pertumbuhan dan perkembangan balita merupakan fase krusial dalam kehidupan seorang anak. Berbagai aspek fisik, kognitif, dan sosial-emotional mulai terbentuk. Pertumbuhan dan perkembangan balita sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk partisipasi orang tua dalam memberikan stimulasi yang tepat. Stimulasi dini yang optimal dapat meningkatkan perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak, yang berujung pada status kesehatan yang lebih baik (Gladstone et al., 2022a; Heidarabadi et al., 2022; Id et al., 2021; Sudfeld et al., 2021; Walker et al., 2022). Menurut data WHO, lebih dari 250 juta anak di negara berpenghasilan rendah dan menengah gagal mencapai potensi perkembangan optimal karena kurangnya stimulasi yang tepat dan berkualitas selama masa pertumbuhan. Di Indonesia, permasalahan ini juga terlihat dari tingginya angka stunting dan masalah perkembangan lainnya pada balita. Survey Status Gizi Indonesia 2022 mengungkapkan prevalensi stunting balita sebesar 21,6%, melampaui target WHO kurang dari 20%. Data ini mengindikasikan masih rendahnya kualitas nutrisi dan stimulasi pertumbuhan anak di Indonesia. (Communities & Cernius, 2014; Gladstone et al., 2022b; Kemenkes RI, 2023). 
Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, menyebutkan bahwa prevalensi stunting di Kepulauan Riau sebesar 16,8% dan di Kota Tanjungpinang sebesar 15,2%. Angka ini harus diturunkan untuk memenuhi target nasional diangka 14%. Pemantauan pertumbuhan dan perkembangan balita yang dilakukan sesuai dengan standar pelayanan di Provinsi Kepulauan Riau hanya mencapai angka 17,9% (Kemenkes RI, 2023). Pemantauan pertumbuhan dan perkembangan balita harus dilakukan secara rutin sebagai upaya untuk mendeteksi dini terjadinya gangguan atau komplikasi, sehingga jika ditemukan gangguan atau penyimpangan pada balita dapat segera dilakukan stimulasi (Fernandez Rao et al., 2020; Gladstone et al., 2022b; Zhang et al., 2021). 
Stimulasi balita tidak hanya dilakukan oleh tenaga kesehatan atau kader saja, namun orang tua juga memiliki peran utama dalam melakukan stimulasi. Partisipasi orang tua dalam stimulasi pertumbuhan dan perkembangan balita tidak hanya mencakup pemberian nutrisi yang baik, tetapi juga interaksi yang positif, seperti bermain, berbicara, dan membaca bersama anak. Interaksi tersebut dapat meningkatkan perkembangan motorik dan kognitif anak, serta mengurangi risiko gangguan perkembangan (Gladstone et al., 2022b; Upadhyay et al., 2022). Keterlibatan orang tua yang aktif dalam kegiatan stimulasi dapat meningkatkan perkembangan kognitif dan sosial anak. Partisipasi orang tua dalam stimulasi pertumbuhan dan perkembangan anak masih tergolong rendah, terutama di daerah pedesaan. Berdasarkan laporan UNICEF, partisipasi orang tua dalam kegiatan stimulasi tumbuh kembang anak masih rendah, dengan hanya sebagian kecil - yakni kurang dari separuh (40%) - orang tua yang secara proaktif melakukan pendampingan dan rangsangan perkembangan pada anak mereka (Gandini et al., 2024; Gubbels et al., 2020; UNICEF, WHO, 2023). 
Pemerintah telah mendesain beberapa program untuk mengatasi permasalahan tersebut, diantaranya dengan mengadakan kegiatan posyandu rutin setiap bulan, mengadakan program bina keluarga balita, pemberian makanan tambahan, meningkatkan monitoring dan evaluasi serta meningkatkan akses dan mutu pelayanan kesehatan. Namun, permasalahan pertumbuhan dan perkembangan balita ini masih belum teratasi dengan baik (Huljannah et al., 2022; Muthiah et al., 2022). 
Di tengah kemajuan teknologi, penggunaan aplikasi mobile untuk mendukung orang tua dalam memberikan stimulasi kepada balita semakin popular di dunia. Keterlibatan orang tua dalam stimulasi perkembangan anak sangat penting untuk keberhasilan proses pembelajaran dan perkembangan. Aplikasi yang dirancang untuk mendukung orang tua dapat memberikan dampak yang signifikan. Lebih dari 90% orang tua di negara-negara berkembang memiliki akses ke ponsel pintar. Sekitar 60% dari orang tua menggunakan aplikasi terkait parenting (Alam et al., 2023; Ben-Sasson et al., 2022; Kitsao-Wekulo et al., 2021; Sahariah et al., 2024; Saputri et al., 2022; Shorey et al., 2023; Taki et al., 2019). 
Program berbasis aplikasi dapat meningkatkan keterlibatan orang tua dalam kegiatan stimulasi anak. Aplikasi tidak hanya berfungsi sebagai alat informasi, tetapi juga sebagai platform interaktif yang mendorong orang tua untuk berpartisipasi aktif dalam perkembangan anak. Aplikasi dapat membantu orang tua memahami dan melaksanakan stimulasi yang tepat. Penggunaan aplikasi diharapkan dapat memberikan panduan, pengingat, dan informasi yang diperlukan untuk mendukung perkembangan anak, sehingga orang tua dapat merasa lebih percaya diri dalam menjalankan peran mereka (Almaatani et al., 2023; Damayanti & Aini Suria Saputri, 2023; Larkin et al., 2019; Savage et al., 2022; Sawyer et al., 2019; Shorey et al., 2023). 
Aplikasi e-Posyandu Kesehatan (ePoK) merupakan solusi teknologi inovatif untuk membantu orang tua memantau tumbuh kembang balita. Dirancang dengan menerapkan sistem 5 langkah posyandu, aplikasi ini menawarkan fitur informatif seperti informasi kesehatan, chat room, pengingat jadwal imunisasi, dan panduan stimulasi sesuai usia balita. Studi Damayanti et al. (2023) mengungkapkan bahwa ePoK efektif meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu dalam memantau pertumbuhan anak, membuktikan potensi teknologi digital sebagai alat pendukung pengasuhan yang efektif. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih jauh pengaruh penggunaan aplikasi e-Posyandu Kesehatan (ePoK) terhadap partisipasi orang tua dalam stimulasi pertumbuhan dan perkembangan balita.

Metode Penelitian
Jenis penelitian adalah quasi eksperimen. Adapun rancangan yang digunakan yaitu Nonequivalent Control Group Design. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus sampai dengan Oktober 2024 di Kota Tanjungpinang. Populasi adalah semua orang tua yang memiliki balita, sedangkan sampel merupakan orang tua yang bagian dari populasi dan memenuhi kriteria inklusi maupun eksklusi. Kriteria inklusi yaitu orang tua yang balita atau anak usia dibawah lima tahun dan memiliki Android minimal versi 5. Kriteria eksklusi meliputi orang tua bekerja sebagai petugas kesehatan atau kader posyandu. Penetapan besar sampel menggunakan rumus hipotesis menguji perbedaan dua rata-rata. Jumlah responden masing-masing 70 orang untuk kelompok intervensi dan kelompok kontrol yang diambil dengan teknik stratified random sampling.
Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan diantaranya melakukan pre-test terhadap kelompok intervensi maupun kelompok kontrol tentang partisipasi orang tua dalam stimulasi pertumbuhan dan perkembangan balita dengan menggunakan kuesioner yang telah disiapkan. Kemudian memberikan pelayanan menggunakan aplikasi ePoK selama 2 bulan pada kelompok intervensi intervensi dan memberikan pelayanan rutin dari puskesmas kepada kelompok kontrol. Aplikasi ePoK berisikan informasi tentang alat yang dibutuhkan dan cara pemantauan serta stimulasi tumbuh dan kembang sesuai tahapan usia balita. Juga tersedia hasil analisis terhadap tumbuh kembang balita. Sedangkan kelompok kontrol mendapatkan program pelayanan rutin dari puskesmas berupa pemantauan tumbuh kembang dan konseling pada kegiatan posyandu. 
Penilaian terhadap partisipasi responden dilakukan sebelum dan setelah pemberian perlakuan dengan menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan kepada 25 responden yang berbeda dengan responden yang diteliti dengan hasil valid dan reliabel. Adapun nilai Cronbach alpha sebesar 0,696 (> 0,6). Sebagain besar data penelitian tidak berdistribusi normal dengan nilai Sig>0,05, sehingga data dianalisis dengan uji nonparametrik yaitu Mann-Whitney Test. Penelitian ini telah mendapatkan izin etik penelitian dari Lembaga kaji etik STIKES Bani Saleh dengan nomor EC. 118/KEPK/STKBS/VI/2024.

Hasil dan Pembahasan
Hasil distribusi frekuensi karateristik responden dapat dilihat pada tabel dibawah ini. Adapun hasil penelitian sebagai berikut:
Tabel 1 menyatakan bahwa analisis karakteristik demografis responden menunjukkan distribusi yang serupa antara kedua kelompok. Pada kelompok intervensi, mayoritas responden (82.9%) berada pada rentang usia produktif 20-40 tahun, dengan tingkat pendidikan dominan di atas SMA/sederajat (78.6%). Sebanyak 72.9% responden merupakan ibu rumah tangga, dan 65.7% memiliki lebih dari satu anak. Karakteristik serupa juga terlihat pada kelompok kontrol, di mana 71.4% responden berusia 20-40 tahun, 67.1% berpendidikan di atas SMA/sederajat, dan proporsi yang sama (67.1%) berstatus sebagai ibu rumah tangga. Pada kelompok ini, 51.4% responden memiliki lebih dari satu anak.
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Tabel 1. Karakteristik Responden (n=140)
	[bookmark: _Hlk183932562]Karakteristik responden
	Intervensi (n=70)
	Kontrol (n=70)

	
	n
	%
	n
	%

	Umur
	< 20 tahun
	7
	10
	9
	12,9

	
	20-40 tahun
	58
	82,9
	50
	71,4

	
	> 40 tahun
	5
	7,1
	11
	15,7

	Pendidikan
	Dibawah (Dibawah SMA/Sederajat)
	15
	21,4
	21
	30,0

	
	Tinggi (SMA/Sederajat dan Diatasnya)
	55
	78,6
	49
	70,0

	Pekerjaan

	Ibu Rumah Tangga
	51
	72,9
	47
	67,1

	
	Bekerja
	19
	27,1
	23
	32,9

	Jumlah Anak
	1
	24
	34,3
	36
	51,4

	
	> 1
	46
	65,7
	34
	48,6



Hasil pengukuran pengaruh aplikasi ePoK terhadap partisipasi orang tua disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 2. Pengaruh Aplikasi ePoK terhadap Partisipasi Orang Tua (n=140)
	Partisipasi Orang Tua
	Kelompok (n=140)
	Nilai p
Perbedaan Antar Kelompok

	
	Intervensi (n=70)
	Kontrol (n=70)
	

	Data Pretest
	
	
	0,713

	Mean (SD)
	60,56 (5,07)
	60,97 (4,59)
	

	Median
	61
	61
	

	Rentang 
	50 – 68
	51 – 69
	

	Data Posttest
	
	
	<0,001

	Mean (SD)
	72,81 (8,9)
	61,17 (4,6)
	

	Median
	72,5
	61
	

	Rentang 
	53 – 92
	48 – 70
	

	%Kenaikan 
	
	
	

	Mean (SD)
	0,2 (0,1)
	0 (0,02)
	

	Median
	0,2
	0
	

	Rentang 
	0,02 - 0,44
	-0,06 - 0,07
	




Berdasarkan tabel 2, pada variabel partisipasi orang tua, rata-rata nilai pretest pada kelompok intervensi adalah 60,56 (SD = 5,07) dengan median 61 dan rentang nilai 50-68. Setelah intervensi, rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 72,81 (SD = 8,9) dengan median 72,5 dan rentang nilai 53-92. Persentase kenaikan rata-rata pada kelompok intervensi adalah 20%, yang menunjukkan peningkatan yang signifikan. Sementara itu, pada kelompok kontrol, rata-rata nilai pretest adalah 60,97 (SD = 4,59) dengan median 61 dan rentang nilai 51-69. Setelah intervensi, rata-rata nilai posttest sedikit meningkat menjadi 61,17 (SD = 4,6) dengan median 61 dan rentang nilai 48-70. Persentase kenaikan rata-rata pada kelompok kontrol tidak ada (0%).  Lebih lanjut, hasil uji Mann-Whitney U Test untuk membandingkan nilai pretest antar kelompok menghasilkan p = 0,713 (>0,05), yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan partisipasi orang tua yang signifikan secara statistik antara kelompok intervensi dan kontrol sebelum intervensi dilakukan. Namun, setelah diberikan intervensi, hasil uji Mann-Whitney U Test untuk membandingkan nilai posttest antar kelompok menunjukkan p-value <0,001, yang menunjukkan adanya perbedaan partisipasi orang tua yang signifikan secara statistik antara kelompok intervensi dan kontrol setelah intervensi dilakukan. 
Secara khusus, perbedaan rata-rata posttest menunjukkan bahwa kelompok intervensi mengalami peningkatan partisipasi orang tua yang jauh lebih besar dibandingkan kelompok kontrol. Peningkatan ini juga terlihat dari rata-rata perubahan, yaitu 20% pada kelompok intervensi dibandingkan kelompok kontrol yaitu 0%. Hal ini didukung dengan hasil uji Mann-Whitney U Test, yang menunjukkan nilai p <0,001 (<0,05), menegaskan adanya perbedaan signifikan antar kelompok dalam hal peningkatan partisipasi orang tua. Kelompok intervensi menunjukkan peningkatan yang jauh lebih besar dibandingkan kelompok kontrol. 
Dengan demikian dapat disimpulkan, intervensi menggunakan aplikasi ePoK memberikan dampak signifikan yang lebih baik terhadap peningkatan partisipasi orang tua responden, seperti terlihat dari perbedaan rata-rata dan median yang lebih tinggi pada kelompok intervensi dibandingkan kelompok kontrol. Signifikansi statistik dari perbedaan ini dikonfirmasi melalui hasil Mann-Whitney yang menunjukkan nilai p < 0,05.
Aplikasi ePoK tidak hanya berfungsi sebagai alat pemantauan, tetapi juga sebagai sumber informasi yang mendorong orang tua untuk terlibat lebih aktif dalam kegiatan stimulasi. Salah satu fitur utama dari ePoK adalah kemampuannya untuk memberikan informasi real-time mengenai status gizi dan perkembangan balita. Melalui aplikasi ini, orang tua dapat mengakses grafik pertumbuhan, mendapatkan pengingat untuk imunisasi, dan menerima saran tentang stimulasi perkembangan yang sesuai dengan usia anak.  Aplikasi ePoK juga menciptakan komunitas di antara orang tua yang menggunakan aplikasi ini, memungkinkan mereka untuk berbagi pengalaman dan tips. Forum diskusi yang ada dalam aplikasi mendorong orang tua untuk saling mendukung dan berbagi informasi, yang pada akhirnya meningkatkan rasa kebersamaan dan kolaborasi dalam upaya menjaga kesehatan anak. Kehadiran aplikasi ePoK ini, diharapkan dapat membantu orang tua dalam melakukan stimulasi pertumbuhan dan perkembangan balita. Berbagai fitur yang tersedia dalam aplikasi ini terbukti dapat memberikan manfaat (Aini et al., 2022; Saputri et al., 2022).
Penggunaan aplikasi ePoK meningkatkan pengetahuan orang tua terutama dalam stimulasi pertumbuhan dan perkembangan balita. Berbagai informasi yang tersedia memberikan pemahaman kepada orang tua, sehingga meningkatkan kesadaran dan partisipasi orang tua untuk melakukan berbagai upaya meningkatkan kesehatan anaknya. Adanya informasi tentang alat dan cara pemantauan serta stimulasi tumbuh kembang memberikan kemudahan kepada orangtua untuk melakukan stimulasi pada balitanya. Pada konteks stimulasi pertumbuhan dan perkembangan, orang tua dapat berperan sebagai pengasuh, pendidik, dan model perilaku. Anak-anak yang memiliki orang tua yang terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar akan menunjukkan hasil akademis yang lebih baik dan perkembangan sosial yang lebih positif. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi orang tua dapat mempengaruhi perkembangan motoric, kognitif, aspek sosial dan emosional anak (García-sierra, 2024; Hutton et al., 2020; Id et al., 2021; Saadong & Ramadhan, 2022; UNICEF, WHO, 2023). 
Partisipasi orang tua dalam stimulasi balita mengalami peningkatan, terutama dalam berinteraksi dengan anaknya, pengaturan lingkungan yang mendukung, dan penyediaan sumber daya yang diperlukan untuk belajar atau bermain. Bentuk partisipasi orang tua diantaranya membacakan buku kepada anak, bermain bersama, dan menyediakan permainan edukatif yang sesuai dengan usia mereka. Aktivitas bermain yang melibatkan orang tua dapat meningkatkan keterampilan sosial dan emosional anak (Gladstone et al., 2018, 2022a; Hutton et al., 2020; Id et al., 2021; Sudfeld et al., 2021; Sulistyorini et al., n.d.; Wu & Cheng, 2020). Anak yang dibacakan buku secara rutin memiliki kemampuan bahasa yang lebih. Keterampilan bahasa yang baik merupakan fondasi untuk pembelajaran di masa depan. Anak yang memiliki kemampuan bahasa yang baik cenderung lebih mudah beradaptasi di lingkungan sosial dan akademis (Dickinson et al., 2019; Fatonah, 2020; Larkin et al., 2019). Stimulasi yang diberikan secara konsisten dan berkualitas dapat meningkatkan kemampuan kognitif, bahasa, serta keterampilan sosial anak (Amaliya, 2022; Anis et al., 2022; Azrimaidaliza et al., 2024; Fernandez Rao et al., 2020; Gandini et al., 2024; Monalisa et al., 2021; Wu & Cheng, 2020).
Dalam era digital saat ini, perkembangan teknologi telah menghadirkan transformasi signifikan dalam cara masyarakat mengakses dan mengelola informasi. Masyarakat modern cenderung memilih media yang efisien, interaktif, dan fleksibel untuk digunakan dalam berbagai konteks kehidupan. Berbagai platform digital, termasuk aplikasi mobile dan layanan daring, telah dikembangkan untuk mengakomodasi beragam kebutuhan masyarakat, khususnya dalam sektor kesehatan. Inovasi teknologi ini menawarkan solusi praktis dalam upaya peningkatan kualitas kesehatan masyarakat. Melalui implementasi aplikasi kesehatan, individu tidak hanya dapat meningkatkan literasi kesehatan mereka, tetapi juga mengembangkan kemampuan untuk melakukan pemantauan kesehatan secara mandiri, baik untuk diri sendiri maupun anggota keluarga (Alam et al., 2023; Ben-Sasson et al., 2022; Denis et al., 2022; Kitsao-Wekulo et al., 2021; Savage et al., 2022; Sawyer et al., 2019; Taki et al., 2019). 
Partisipasi orang tua dalam stimulasi pertumbuhan dan perkembangan balita usia 0-5 tahun sangat penting untuk memastikan perkembangan optimal anak. Melalui keterlibatan aktif dalam berbagai bentuk, seperti bermain, membaca, dan berkomunikasi, orang tua dapat memberikan dukungan yang signifikan terhadap perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak. Meskipun terdapat berbagai tantangan yang dapat menghambat partisipasi, penting bagi orang tua, lembaga pendidikan, dan komunitas untuk bekerja sama dalam menciptakan lingkungan yang mendukung keterlibatan orang tua. Pemahaman terhadap signifikansi peran parental dan strategi penanganan berbagai tantangan dalam pengasuhan merupakan elemen krusial dalam mengoptimalkan pemberian stimulasi tumbuh kembang anak. Intervensi yang tepat dan berbasis bukti dalam mendukung peran orang tua dapat menjamin terpenuhinya kebutuhan stimulasi yang esensial bagi perkembangan optimal anak. Konsistensi dalam pemberian dukungan parental memiliki implikasi multidimensional, tidak hanya berdampak pada perkembangan anak dalam fase kehidupan saat ini, tetapi juga berkontribusi dalam membangun fondasi yang kokoh bagi pencapaian developmental milestone dan keberhasilan jangka panjang. Hal ini menegaskan urgensi penguatan kapasitas orang tua dalam memberikan stimulasi yang adekuat dan berkualitas.

Simpulan
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa aplikasi ePoK terbukti secara signifikan berpengaruh terhadap partisipasi orang tua dalam stimulasi pertumbuhan dan perkembangan balita. Aplikasi ePoK efektif memudahkan orang tua dalam melakukan stimulasi pertumbuhan dan perkembangan balita secara aktif dan partisipatif. Adanya peningkatan peran dan partisipasi orang tua ini sangat mempengaruhi keberlanjutan kesehatan anak di masa depan, tidak hanya kemantangan secara fisik, namun juga kematangan secara emosional dan sosial kemandirian anak. Untuk itu, orang tua dapat memanfaatkan aplikasi ePoK untuk membantu dalam melakukan stimulasi tumbuh kembang balita.
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